BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.321, 2012 KEMENTERIAN DALAM NEGERI. Batas Daerah.
Kota Salatiga-Kabupaten Semarang. Jawa
Tengah.

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24 TAHUN 2012
TENTANG

BATAS DAERAH KOTA SALATIGA DENGAN KABUPATEN SEMARANG
PROVINSI JAWA TENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka tertib administrasi
pemerintahan di Kabupaten Pati dan Kabupaten
Rembang Provinsi Jawa Tengah, perlu ditetapkan
batas daerah pasti antara Kota Salatiga dengan
Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah;

b. bahwa penetapan batas daerah antara Kota Salatiga
dengan Kabupaten Semarang sebagaimana dimaksud
dalam huruf a telah disepakati oleh pemerintah Kota
Salatiga dan Kabupaten Semarang dengan difasilitasi
oleh pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan disetujui
oleh Tim Penegasan Batas Pusat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia tentang Batas Daerah Kota
Salatiga dengan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa
Tengah;
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Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Propinsi Djawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il
Batang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2757);

Undang-Undang 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Kecil Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah
dan Djawa Barat;

Undang-Undang 67 Tahun 1958 tentang Perubahan
Batas-Batas Wilayah Kotapraja Salatiga dan Daerah
Swantantra Tingkat Il Semarang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1652);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Dati Il Salatiga
dan Dati Il Semarang;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun
2006 tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG

BATAS DAERAH KOTA SALATIGA DENGAN KABUPATEN
SEMARANG PROVINSI JAWA TENGAH.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Kota Salatiga adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang 17 Tahun 1950 tentang Pembetukan Daerah-Daerah
Kota Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah dan
Djawa Barat.

Kabupaten Semarang adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Tengah.

Provinsi Jawa Tengah adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Propinsi Djawa Tengah.

Pilar Batas Utama, yang selanjutnya disingkat PBU, adalah pilar yang
dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang
diletakkan tepat pada batas antar daerah Provinsi/Kabupaten/Kota.

Pilar Acuan Batas Utama, yang selanjutnya disingkat PABU, adalah
pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/
Kabupaten/Kota yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang
berfungsi  sebagai  titik ikat garis batas antar daerah
Provinsi/Kabupaten/Kota.

Pasal 2

Batas daerah Kota Salatiga dengan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa
Tengah dimulai dari:

1.

PBU.OO1 yang terletak pada batas Kelurahan Randuacir Kecamatan
Argomulyo Kota Salatiga dengan Desa Patemon Kecamatan Tengaran
dan Desa Jetak Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang dengan
koordinat 07° 23 25.50853” LS dan 110° 29 32.64353” BT,
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selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PABU.002 dengan
koordinat 07° 22’ 46.17649” LS dan 110° 28 52.33036” BT yang
terletak di Kelurahan Kumpulrejo Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga
yang berbatasan dengan Desa Jetak dan Desa Samirono Kecamatan
Getasan Kabupaten Semarang;

2. PABU.002 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (Median Line)
Kali Nanggulan, kemudian ke arah Barat Laut sampai pada PABU.003
dengan koordinat 07° 22’ 23.50655” LS dan 110° 28 35.01623” BT
yang terletak di Kelurahan Kumpulrejo Kecamatan Argomulyo Kota
Salatiga yang berbatasan dengan Desa Samirono dan Desa Sumogawe
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang;

3. PABU.003 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.004 dengan
koordinat 07° 21’ 24.72616” LS dan 110° 28 27.88087” BT yang
terletak di Kelurahan Kumpulrejo Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga
yang berbatasan dengan Desa Sumogawe Kecamatan Getasan
Kabupaten Semarang;

4. PABU.004 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.OO5 dengan
koordinat 07° 21’ 00.00164” LS dan 110° 28 31.93988” BT yang
terletak di Kelurahan Dukuh dan Kelurahan Kecandran Kecamatan
Sidomukti Kota Salatiga yang berbatasan dengan Desa Sumogawe
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang;

5. PABU.0O05 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PABU.006
dengan koordinat 07° 20’ 42.01408” LS dan 110° 28 15.25152” BT
yang terletak di Desa Polobogo Kecamatan Getasan Kabupaten
Semarang yang berbatasan dengan Kelurahan Kecandran Kecamatan
Sidomukti Kota Salatiga;

6. PABU.006 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.007 dengan
koordinat 07° 20’ 30.77095” LS dan 110° 28 16.05102” BT yang
terletak di Kelurahan Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga
berbatasan dengan Desa Polobogo Kecamatan Getasan Kabupaten
Semarang;

7. PABU.O07 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.008 dengan
koordinat 07° 19° 57.45056” LS dan 110° 28 12.71569” BT yang
terletak di Kelurahan Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga
yang berbatasan dengan Desa Gedangan Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang;

8. PABU.008 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.009 dengan
koordinat 07° 19° 04.23934” LS dan 110° 28 15.95799” BT yang
terletak di Desa Jombor Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang
berbatasan dengan Kelurahan Kecandran Kecamatan Sidomukti dan
Kelurahan Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga;
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PABU.O09 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PABU.010
dengan koordinat 07° 17' 47.95626” LS dan 110° 27’ 58.83365” BT
yang terletak di Desa Candirejo dan Desa Kesongo Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang yang berbatasan dengan Kelurahan Blotongan
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga;

PABU.010 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PABU.0O11
dengan koordinat 07° 17° 12.86408” LS dan 110° 29 11.44966” BT
yang terletak di Desa Watuagung Kecamatan Tuntang Kabupaten
Semarang yang berbatasan dengan Kelurahan Blotongan Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga;

PABU.011 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada PABU.012
dengan koordinat 07° 17’ 22.79891” LS dan 110° 29 35.75563” BT
yang terletak di Desa Watuagung Kecamatan Tuntang dan Desa
Pabelan Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang yang berbatasan
dengan Kelurahan Bugel Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga;

PABU.012 selanjutnya ke arah Timur Laut kemudian ke arah Tenggara
sampai pada PABU.013 dengan koordinat 07° 17’ 59.97287” LS dan
110° 30’ 23.73310” BT yang terletak di Kelurahan Bugel Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga yang berbatasan dengan Desa Pabelan
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang;

PABU.013 selanjutnya ke arah Timur kemudian ke arah Timur Laut
kemudian ke arah Tenggara sampai pada PABU.014 dengan koordinat
07° 17’ 29.71593” LS dan 110° 31’ 21.39636” BT yang terletak di Desa
Glawan Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang yang berbatasan
dengan Kelurahan Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga;

PABU.014 selanjutnya ke arah Selatan sampai pada PABU.015 dengan
koordinat 07° 18 22.09615” LS dan 110° 31’ 02.93667” BT yang
terletak di Kelurahan Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga
yang berbatasan dengan Desa Sukoharjo Kecamatan Pabelan
Kabupaten Semarang;

PABU.015 selanjutnya ke arah Selatan sampai pada PABU.016 dengan
koordinat 07° 19" 12.47626” LS dan 110° 31’ 01.34246” BT yang
terletak di Desa Sukoharjo Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang
yang berbatasan dengan Kelurahan Kutowinangun Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga,;

PABU.016 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada PABU.017
dengan koordinat 07° 20’ 00.83979” LS dan 110° 31’ 43.18404” BT
yang terletak di Kelurahan Sidorejo Kidul Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga yang berbatasan dengan Desa Sukoharjo dan Desa Ujung-
Ujung Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang;
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PABU.017 selanjutnya ke arah Selatan sampai pada PABU.018 dengan
koordinat 07° 20’ 11.39101” LS dan 110° 31’ 43.21513” BT yang
terletak di Kelurahan Sidorejo Kidul Kecamatan Tingkir Kota Salatiga
yang berbatasan dengan Desa Ujung-Ujung Kecamatan Pabelan
Kabupaten Semarang;

PABU.018 selanjutnya ke arah Selatan sampai pada PABU.019 dengan
koordinat 07° 20" 37.06045” LS dan 110° 31’ 45.49719” BT yang
terletak di Kelurahan Sidorejo Kidul dan Kelurahan Kalibening
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga yang berbatasan dengan Desa Ujung-
Ujung Kecamatan Pabelan dan Desa Nyamat Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang;

PABU.019 selanjutnya ke arah Barat Daya sampai pada PABU.020
dengan koordinat 07° 20’ 49.46851” LS dan 110° 31’ 38.26087” BT
yang terletak di Kelurahan Kalibening Kecamatan Tingkir Kota Salatiga
yang berbatasan dengan Desa Nyamat Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang;

PABU.020 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada PABU.021
dengan koordinat 07° 21’ 14.41604” LS dan 110° 31’ 57.38812” BT
yang terletak di Kelurahan Tingkir Lor Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga yang berbatasan dengan Desa Nyamat Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang;

PABU.021 selanjutnya ke arah Barat Daya sampai pada PABU.022
dengan koordinat 07° 21’ 49.06967” LS dan 110° 31’ 48.30022” BT
yang terletak di Kelurahan Tingkir Lor Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga yang berbatasan dengan Desa Barukan dan Desa Bener
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang;

PABU.022 selanjutnya ke arah Barat sampai pada PABU.023 dengan
koordinat 07° 21’ 46.57663” LS dan 110° 30" 57.32196” BT yang
terletak di Kelurahan Tingkir Tengah Kecamatan Tingkir Kecamatan
Argomulyo Kota Salatiga yang berbatasan dengan Kelurahan Cebongan
Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga dan Desa Bener Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang;

PABU.023 selanjutnya ke arah Selatan kemudian ke arah Barat
kemudian ke arah Selatan kemudian ke arah Timur kemudian ke arah
Selatan sampai pada PABU.024 dengan koordinat 07° 23
07.64153” LS dan 110° 30’ 53.64783” BT yang terletak di Kelurahan
Noborejo Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga yang berbatasan dengan
Desa Bener dan Desa Karangduren Kecamatan Tengaran Kabupaten
Semarang; dan

PABU.024 selanjutnya ke arah Barat Daya sampai pada PABU.025
dengan koordinat 07° 23’ 19.28156” LS dan 110° 29 50.90152” BT
yang terletak di Kelurahan Noborejo Kecamatan Argorejo dan
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Kelurahan Randuacir Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga yang
berbatasan dengan Desa Patemon Kecamatan Tengaran Kabupaten
Semarang, selanjutnya ke arah Barat sampai pada PBU.001.

Pasal 3

Posisi PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 bersifat tetap
dan tidak berubah akibat perubahan nama desa dan/atau nama
kecamatan.

Pasal 4

Batas daerah dan koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
tercantum dalam peta yang merupakan Lampiran dan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Maret 2012

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA,

GAMAWAN FAUZI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 19 Maret 2012

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.321

. |
i i
Hi . _
| |
[ "
| ."
1 :
' Permig R
memavae T |
PR —
i L P 3 L —_— e amal i
] AL — s ——
i - ;
i H

HVON3L VMV ISNIANOHd ONVHVINTS
NILVdNaGvX NVONId VOILVIVS V10X
HVd3va Svivd ONVIN3L ¢T0Z NNHVL
vZ dOWON VISIANOANI MITdNd3y
I4393N AVIVA [d3LININ NVdN1vyd3d

NVAIdNVT

DLW Y YA

e
r EJlJIh.-. T

I -...-
_.u._.a._._._.uh{_..

r|1.n.__._ =
T

. L
J_..Rw__..n .\h..ﬁﬂ -

Ve L L .....ﬂu.:._:rz.m

i

©ORCE AN Y

B e saaze P N o s —_

r ...._ AR T 5
, :
ESDriE Y . S 8ok
HWFHIALL - : | : g i =
weonIl T ) T .nw v :
N - N FHY 1 LER .
T LR IO Y DR BT L EEYDORE e
S : : a7 B
- £ " b R Ca r a5 o L . .
b =gy 5 5 —— E | RT3

AT O, T

. ... 2 . . . _
. . . . e . e e SR e, T, I:
q . ! 5 K i

s el - e L..\.u...‘. o Hm.n_._r.. J.qj‘._”._.

[ C¥ODILIVINS V1OH ; SRRMETR T T
Lo ’ 1 5 1 . I o
TR O RS T 5 i . . - B B L S B, R The .
s s T wit . h
CHIZEARRTE I . N . .
._H Falit o TR N e EN | AL T LR
. w i b - Sioa
B | : : PR <l s L E
oo WIEDMVRIALARDRN [Ad ¢ - - B
Lo 3 W
Ca . - . S
Th_ s BTG N - ]
waaray oy S BT

¥
TEINETH MY NY A T R e T e e e | ) - PR B LT E o g S .

BT 1L AT )

i - . ;
: U s, X =
1 Y INGS U oA LA : g
| i 5 Eae [EIETERT Y
] PP E AT SN DES “ . o i : CITIRICIA YD W s
4 _ WO T LU MR DRMWEWINTEE MTUTIE - [t s
i ' '
i HYHIYa SYLVE V.34 | Frerier— R . N s v
I & . ] - =
I ' e aw IE WEACL . b
] 1 -
H ot - s
_ J J_ 10 ﬂ_a.o_.ﬂl-.". " h . _n_..w...ur S Ll T |
! ! “ e .. 3 U (T |
i R L = LPRLT LML LA -
i i ; = LA A WL T ]
i v d m - _ e L= o r_......«?_,__.r......ﬂ__.“..:..._ .
: “_ . - [ i == - _ — - ___. -

Lo

o

_ — == R == : =T
| [ T
1 " AL WL - :
' - R TR ] B H
] LTI A TR YL | = T MY LT PN
1 . i . - ©OTETINRVAY i
' - | -
it —— ¥ P e d 5
| L AHCRTHI R i o EORERE N oy - - S E . .7 s e e N
I [T P T . - o TR T . . IR YL \
Fl tg- - T [EErplipleta g b e LN ) . . ._l ) . P B
2 H - oo Eed T Gae o
- 5 - S .t
X FEH RIS, Lned - R T
" ' WS AV 1EH i s . .
5 - i FIRLYRTTRCINETS B CEORTTIEEG
_ E | 1 : v G,G,E,{E % CHV J_
| 2 ! : B S ROVEYLLEE TTE
t : H FETIOH Y VIR Ep
! B | A _



http://www.djpp.depkumham.go.id

